BAB IV

PEMIKIRAN TAUHID DALAM TAFSIR AL-QUSYAIRIT

A. Penafsiran Al-Qusyairi Mengenai Basmalah

Menurut Al-Qusyair, kalimat basmalah yang terdapat di dalam Al-Qur’an,
bukanlah kalimat yang berulang-ulang tanpa ada alasan, akan tetapi menurutnya
kalimat tersebut mengandung makna lain atau isyarat tertentu di setiap surahnya. '
Oleh sebab itulah al-Qusyairi memiliki pemahaman dan penafsiran tersendiri secara
berbeda-beda terkait makna basmalah di setiap surahnya, sehingga memberikan
pemahaman yang luas dalam pemikiran tafsirnya. Diantara pemikirannya yang
begitu luas dalam menafsirkan basmalah, terdapat Penafsiran basmalah al-Qusyairi
yang memiliki nuansa tauhid af’al diantaranya seperti surah al-Taubah, al-Hijr dan

al-Nahl.

Sebagaimana telah diketahui, bahwa di dalam surah al-Taubah tidak diawali
dengan kalimat basmalah sebagaimana beberapa surah yang lain pada umumnya.
Al-Qusyairi memiliki pandangan berbeda sebagaimana yang dikemukakan oleh
ahli bahasa bahwa hal tersebut memilki sebab atau alasan tertentu. Al-Qusyairi

mengemukakan pendapat sebagai berikut:

ol b S5 ) 50

'Abdul Karim Al- Qusyairiy, Lataif Al- Isyarat Jilid 1 (Mesir: Al-Hai*ah Al-Misriyah Al-
‘Ammabh, tth), 44.
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Menurut al-Qusyairi tidak dimulainya surah tersebut dengan basmalah
merupakan ketentuan dari kehendak Allah Swt yang tidak memilki sebab dalam
tindakannya serta tidak mempunyai tujuan dalam segala perbuatannya. Allah Swt
mengosongkan surah tersebut dari kalimat basmalah agar bisa diketahui bahwa
diri-Nya bisa mengkhusukan apa dia kehendaki dan memisahkan apa yang ia
inginkan. Oleh sebab itulah bahwa seluruh ayat dari surah tersebut telah tetap
sebagaimana yang telah diturunkan. Siapa yang mengatakan bahwa tidak
disebutnya basmalah di awal surah karena dimulai dengan kalimat “terputusnya

hubungan orang-orang kafir”, maka dasar tersebut lemah dan sangat jauh dari

“Abdul Karim Al- Qusyairiy, Lataif Al- Isyarat Jilid I1, 5.
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kebenaran, sebab di dalam al-Qur’an ada sejumlah surah yang diawali dengan
menyebut sosok-sosok kafir seperti surah al-Bayyinah, al-Humazah, al-Lahab dan
al-Kafirun. Surah-surah tersebut di buka dengan kalimat basmalah meskipun surah-

surah tersebut di awali dengan menyebutkan orang-orang kafir.

Dari penafsiran di atas terlihat sekali bahwa al-Qusyairi membantah
terhadap orang yang mengatakan adanya alasan di balik kekosongan basmalah di
awal surah at-Taubah tersebut. Dirinya menekankan bahwa surah at-Taubah yang
tidak mulai dengan basmalah di dalam al-Qur’an tersebut merupakan sebagaimana

yang telah diinginkan oleh Allah Swt tanpa adanya sebab apapun.

Sama halnya dengan surah at-Taubah, maka nuansa tauhid af’dl juga

ditemukan dalam penafsiran surah al-Hijr dan an-Nahl sebagai berikut:
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*Abdul Karim Al- Qusyairiy, Lataif Al- Isyarat Jilid 11, 262.
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Di dalam surah al-Hijr, al-Qusyairi lebih fokus pada persoalan kalimat

bismillah (J (.w,). Menurutnya, jatuh atau gugurnya huruf alif washal dan

bertambahnya huruf ba™ dalam bentuk penulisan basmalah tidaklah memiliki sebab
apapun. Lebih lanjut menurutnya bahwa ketetapan dan jatuhnya huruf tersebut
tanpa memiliki sebab, maka tidak dapat diterima seorang yang menganggap ada
sebab atau illat dari keadaan tersebut. Jika ada yang menyebutkan bahwa jatuh atau
hilangnya huruf alif dalam basmalah disebabkan karena banyaknya penggunaan

dalam setiap tulisan, maka hal ini diragukan dengan sebab huruf ba™ di tambah

*Abdul Karim Al- Qusyairiy, Lataif Al- Isyarat Jilid 11, 284.
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dalam penulisan basmalah serta banyak ditemukan dalam penggunaanya. Maka
jika dikatakan penyebab adanya penambahan huruf ba’ dalam basmalah karena
karunia Allah Swt, maka ini juga menjadi problem, terlebih dengan membuang
huruf alif washal yang sudah ada sedia kala pada kalimat tersebut. Oleh karena
itulah, ketetapan dan penolakan-Nya tidak mempunyai sebab apapun, Allah Swt
mengangkat seseorang yang dia kehendaki dan melarang maupun menegah kepada

seseorang yang dia inginkan.

Adapun pada surah al-Nahl, al-Qusyairi melanjutkan penjelasan
sebelumnya yang terdapat di dalam surah al-Hijr. Menurutnya, alif washal dalam
kalimat basmalah bukanlah huruf asal yang sebenarnya, huruf tersebut diambil
untuk keperluan mencapai pengucapan huruf mati atau konsonan pada sesudahnya.
Jika demikian, maka hal tersebut tidak termasuk dalam daftar atau kebiasaan huruf
yang digugurkan. Akan tetapi, meskipun dalam pengucapannya tidak ada, namun
huruf alif washal dalam sebuah tulisan tetap ada. Oleh karena itulah, ketika

berbicara tentang basmalah maka kalimat tersebut tidak termasuk dari daftar yang

demikian. Di sebutkan, apa kebenaran dan kepatutan huruf waw ‘amrun (s,.<)

sehingga tetap dalam penulisan? Dan begitu juga huruf alif pada kalimat gatal(

(Isk3) dan fa ali (s=3)? Dan apa yang mengharuskan membuang huruf alif dalam

kalimat min al-samawati (</sle.d! -12)? Oleh sebab itulah, maka jatuh atau tidak

berlakulah penyebab-penyebab berbagai alasan sebelumnya di dalam perbedaan-

perbedaan yang ada. Tidaklah hal tersebut terjadi melainkan hanya kesesuaian
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kondisi yang disertai oleh isyarat Tuhan dalam menolak maupun menerima,
sebagaimana firman-Nya yang artinya: Sungguh, Tuhanmu Maha Pelaksana

terhadap apa yang Dia kehendaki. (Q.S Had: 107).

Dari penafsiran basmalah al-Qusyairi di dalam kedua surah di atas dapat
disimpulkan bahwa dirinya tidak sepakat terhadap orang yang berpendapat adanya
alasan atau sebab dalam perubahan atau hilangnya huruf alif dalam kalimat
basmalah. Sebab bagi al-Qusyairi, jika tujuannya karena banyak digunakan dalam
penulisan, maka sama saja menyebutkan bahwa al-Qur’an mempunyai kesalahan
atau kecacatan dari sisi penulisannya. Al-Qusyairi menekan bahwa basmalah tidak
sama seperti kalimat lain yang mempunyai alasan tertentu dalam bentuk
kalimatnya. Lebih lanjut al-Qusyairi juga memberikan contoh lain yang serupa
dengan basmalah sehingga hal tersebut menjadikan bukti bahwa semua tulisan
yang terdapat di dalam al-Qur’an adalah bentuk yang telah dikehendaki

sebagaimana Allah Swt inginkan.

Berdasarkan paparan al-Qusyairi mengenai penafsirannya terhadap
basmalah di beberapa surah, maka dapat diartikan bahwa pemikiran al-Qusyairi
memang fokus pada dimensi tasawuf yang bernuasa tauhid af’d/. Bahkan jika
ditelusuri melalui latar belakang pendidikannya, al-Qusyairi tidak hanya ahli di
bidang tasawuf, tetapi kehidupannya juga mempelajari ilmu bahasa sejak dini,
sehingga dapat dipahami bahwa al-Qusyairi juga seorang yang ahli dalam bidang

bahasa sekaligus penulis sya’ir. Hal tersebut dibuktikan dengan sebuah karya
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berjudul Nahw al-Quldb al-Shagir dan Nahw al-Qullb al-Kabir.> Oleh karena
sosoknya sebagai orang yang ahli di bidang sastra dan sya’ir, maka merupakan hal
yang wajar bagi al-Qusyairi membantah pendapat para ahli bahasa yang
memaparkan bahwa perubahan bentuk yang terjadi pada kalimat basmalah tersebut

memiliki sebab dan tujuan tertentu.

B. Penafsiran Al-Qusyairi Mengenai Ayat-ayat Nabi Adam a.s Keluar Dari
Surga

Ada beberapa ayat yang berkaitan dengan cerita keluarnya Nabi Adam, a.s
dari surga, diantaranya seperti surah al-Baqgarah ayat 35-36, al-A’raf ayat 20-23, al-
Thaha 115-122 dan lain sebagainya. Diantara ayat tersebut yakni surah al-Bagarah
ayat 35-36, merupakan ayat yang ditafsirkan al-Qusyairi dengan kandungan
pemahaman tauhid af’d/ di dalamnya. Sebagaimana dalam firman-Nya sebagai

berikut :
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Artinya : Dan kami berfirman, “Wahai Adam ! Tinggallah kamu dan isterimu di
dalam surga, dan makanlah dengan nikmat (berbagai makanan) yang ada di sana
sesukamu. (Tetapi) janganlah kamu dekati pohon ini, nanti kamu termasuk orang-

orang yang dzalim.” Kemudian setan memperdayakan keduanya dari surga

>Irwan Muhibudin, Tafsir Ayat- Ayat Sufistik, 36-38. Lihat Juga Maksudin dan Cecep
Jaenudin, Integrasi Tasawuf Al-Qusyairi Dalam Nahwu Al-Qulub, 73.
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sehingga keduanya dikeluarkan dari (segala kenikmatan) ketika keduanya di sana
(surga). Dan kami berfirman, ‘Turunlah kamu ! sebagian kamu menjadi musuh
bagi yang lain. Dan bagi kamu ada tempat tinggal dan kesenangan di bumi sampai

waktu yang ditentukan. ” (Q.S Al-Bagarah : 35-36)

Pada ayat ini, al-Qusyairi menjelaskan sebagai berikut :
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Menurut al-Qusyairi, kejadian yang dirasakan oleh Nabi Adam a.s
merupakan sebuah takdir atau ketentuan maupun perbuatan yang diinginkan oleh
Allah Swt. Keadaan demikian tergambar saat Allah Swt memposisikan Nabi Adam

a.s di surga saat pohon ujian (khuldi) telah ada di dalam tempat tersebut

®Abdul Karim Al-Qusyairi, Lathaif Al-Isyarat Jilid 1, 80.
’Abdul Karim Al-Qusyairi, Lathaif Al-Isyarat Jilid 1, 82.
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sebelumnya. Ini menjadikan indikasi bahwa seandainya peristiwa keluarnya Nabi
Adam dari surga bukan dari takdir atau kehendak dari Allah Swt, maka tentu pohon
(khuldi) tersebut mestinya diganti ataupun berubah yang sebelumnya segar menjadi
layu, warnanya hijau kemudian berubah menjadi kering ataupun juga sebelumnya
ada menjadi tidak ada, agar pohon tersebut tidak jatuh ke tangan Nabi Adam a.s
untuk memperindah dirinya sehingga tidak terjadilah apa yang telah terjadi. Sebab
menurut al-Qusyairf, Jika saja pohon tersebut berkembang ataupun berubah hingga
layu ataupun mati, maka pohon tersebut tidak akan sampai ke tangan Nabi Adam
a.s, bahkan kekacauan dari keadaan tersebut tidak akan terjadi. Akan tetapi inilah
takdir ataupun ketentuan dari kehendak Allah Swt, sebab peristiwa tersebut telah
didahului oleh hukum Allah Swt. Al-Qusyairi menjelaskan pula dalam
penafsirannya bahwa menurutnya tidak ada tempat yang lebih baik kecuali surga,
manusia yang cerdas atau bijaksana adalah Nabi Adam a.s, tidak ada nasehat yang
cocok kecuali isyarat dari yang Maha Benar, dan tidak ada keanehan apapun
sebelum dan sesudah yang telah dilakukan-Nya, serta tidak ada satupun kemulian
yang melebihi dari kemulian-Nya, sehingga tidak ada yang dapat menentang
maupun melawan ketentuan dan hukum-Nya tersebut. Bahkan bagi al-Qusyairi
dalam penafsiran ayat 35 surah al-Bagarah ini, dia menyisipkan atau memasukkan
argumentasi penafisran tersebut dengan dalil al-Qur’an yang artinya : Dan
(ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, ‘Aku ingin menjadikan

khalifah di muka bumi.” (Q.S Al-Bagarah: 30)

Ayat diatas bagi al-Qusyairi menjadi dasar yang penting dari penyebab

peristiwa keluarnya Nabi Adam a.s dari surga sebagai pertanggung jawaban apa
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yang telah dia perbuat. Sebab menurut al-Qusyairi, ketika Allah Swt ingin
menciptakan sosok khalifah di permukaan bumi, maka bagaimana mungkin jika
Nabi Adam a.s senantiasa berada di surga. Oleh sebab itu peristiwa keluarnya Nabi
Adam a.s dari surga tidak lain merupakan takdir dan kehendak dari perbuatan Allah
Swt, agar diri-Nya bisa menjadi menjadikan kahalifah di muka bumi. Meskipun
demikian, al-Qusyairi juga tidak menafikan makna dzahir, bahkan memuat

penafsiran yang mengarah kepada sebab akibat sebagaimana penafisaran ahli kalam

maupun Iainnya.8

Dari sini dapat dipahami bahwa al-Qusyairi memberikan sebuah gambaran
peristiwa yang berlaku pada nabi Adam a.s dengan menjelaskan penyebab utama
hingga dirinya keluar dari surga. Menurut al-Qusyairi, apa yang berlaku kepada
Nabi Adam a.s tidak lain merupakan kehendak dan perbuatan dari Allah Swt. Jika
saja peristiwa tersebut bukan dari rencana dan kehendak dari Allah Swt, tentu Allah
Swt tidak akan menciptakan pohon khuldi yang akan berakibat pada terusirnya Nabi
Adam a.s dari surga. Oleh karena Allah Swt maha mengetahui apa yang akan
terlaksana di kemudian hari, maka tentu Allah Swt bisa saja tidak menciptakan

pohon tersebut agar nabi Adam terhidar dari peristiwa tersebut. Akan tetapi pohon

8Al-QusyairT memasukkan dalam penafsiran ayat tersebut terkait sebab akibat dan sifat

makhluk. Dia menjelaskan bahwa ketika Nabi Adam a.s berada sendirian di dalam di surga, maka
saat itu dalam keadaan baik dan sejahtera. Namun ketika datang sebuah pasangan yang
menenangkan, lalu terbukalah sebuah pintu ujian yang mengarah untuk memakan buah khuldi dari
isyarat pasangan tersebut, sehingga terjadilah apa yang telah terjadi. Al-Qusyairi juga menambahkan
terkait sifat makhluk bahwa ketika manusia dilarang akan sesuatu, maka muncul hasarat atau
keinginan untuk mendekatinya. Hal inilah yang terjadi kepada Nabi Adam a.s, meskipun semua hal
yang ada di dalam surga diperbolehkan untuknya, namun tetap saja tidak kuat agar tidak mendekati
apa yang telah dilarang untuknya meskipun hanya satu hal. Lihat Abdul Karim Al-Qusyairi, Lathaif
Al-Isyarat Jilid 1, 81.
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tersebut bahkan sudah ada sebelum Nabi Adam a.s di ciptakan, tentu ini menjadi
indikasi kuat bahwa hal tersebut merupakan rencana dan kehendak dari Allah Swt
agar peristiwa keluarnya Nabi Adam a.s dari surga berjalan sebagaimana dengan

kemauan dan keinginan-Nya.

Sama halnya pada ayat 35, maka pada surah al-Bagarah ayat 36, al-Qusyair?
juga memuat penafsiran yang berorinetasi dan bermakna pada ketentuan atau
kehendak dari Allah Swt (Tauhid 4f7al). Al-Qusyairi menerangkan bahwa bujukan
setan yang membuat keduanya tergelincir merupakan sebuah bentuk perubahan
yang berasal dari ketentuan dan kekuasaan Allah Swt. Mereka berdua tidak berputar
pada persoalan tersebut dan membuat mereka keluar dari tingkatan maupun derajat
yang tinggi (surga), melainkan semua itu merupakan hukum dan ketentuan dari
Allah Swt agar membuat kedua mendapatkan kemulian dan keagungan dari-Nya.
Di samping itu, al-Qusyairi juga menjelaskan hubungan permusuhan antara setan
dan Nabi Adam berserta Istrinya. Menurut al-QusyairT, setan bukanlah sesuatu atau
seorang yang memiliki pengaruh berbahaya sebagaimana digambarkan dapat
membujuk atau menggoyahkan Nabi Adam a.s, akan tetapi hal tersebut merupakan
rahasia dari pada Allah Swt. Dalam hal ini al-QusyairT menukil ayat al-Qur’an yang
artinya: Sesungguhnya kamu (Iblis) tidak kuasa atas hamba-hamba ku, kecuali

mereka yang mengikutimu, yaitu orang yang sesat. (Q.S Al-Hijr: 42)

Menurut al-Qusyairi dari ayat diatas menandakan bahwa setan maupun iblis
tidak memiliki pengaruh apapun terhadap manusia. Sebab menurutnya, seandainya
iblis memiliki pengaruh dalam membujuk manusia, maka tentu ada tempat di dalam

dirinya untuk menerima hidayah. Akan tetapi sebaliknya, iblis tidak dapat
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menerima hidayah, sehingga dirinya sendiripun juga tidak memiliki pengaruh
apapun terhadap manusia. Oleh sebab itulah menurut al-Qusyairi bahwa seluruhnya

apa yang telah terjadi merupakan sifat dari kerahasian Allah Swt.

Sama dengan ayat sebelumnya saat al-Qusyairi memperkuat pemikiran
tauhid af’dlnya dengan mengutip ayat al-Qur’an sehingga memberikan penjelasan
yang rasional, maka pada ayat ini al-QusyairT juga mengutip ayat lain dari al-Qur’an
sebagai pendukung dari pemahamannya. Berdasarkan penjelasan diatas, al-
QusyairT memberikan penekanan bahwa iblis tidak memiliki kemampuan apapun
dalam membujuk manusia. Menurutnya iblis ataupun setan tidak memiliki daya dan
kekuatan dalam mempegaruhi manusia, sebab iblis ataupun setan sendiri bahkan
tidak mampu membuat dirinya agar bisa berubah untuk mendapatkan hidayah,
maka bagaimana mungkin dia bisa memberikan pengaruh kepada manusia untuk

berubah (bermaksiat), sedangkan untuk dirinya sendiri saja dia tidak mampu.

Berbeda dengan al-Qusyairi yang lebih kental dengan penafsiran bernuansa
tauhid af’dl pada ayat diatas sehingga tidak menjadikan Nabi Adam dan Hawa
sebagai tokoh yang berbuat salah dalam peristiwa tersebut dan dirinya lebih melihat
kepada persoalan di balik atau hakikat yang terjadi dari peristiwa tersebut, maka
berbeda pula yang ditampilkan oleh salah satu tokoh teologis Mu’tazilah yaitu al-
Zamakhsyari sebagai seseorang lebih mengedepankan rasionalitas dalam
penafsirannya. Berikut penafsiran yang diutarakan oleh Zamakhsyari melalui ktab

tafsirnya:
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Menurut al-Zamakhsyari berdasarkan al-Qur’an, Nabi Adam dan Hawa
membuat sebuah kesalahan berupa perbuatan maksiat kepada Allah yang
menjadikan mereka termasuk orang-orang dzalim sehingga mengaharuskan diri
mereka segera bertaubat kepada Allah Swt. Selanjutnya al-Zamakhsyari juga
memberikan penjelasan yang berbeda dengan al-Qusyairi bahwa setan merupakan
sosok yang mempengaruhi Nabi Adam dan Hawa melalui perantara pohon khuldi
sehingga mengakibatkan mereka berdua keluar dari surga dan dari segala

kenikmatan yang ada.

Menurut Leni Lestari dalam jurnalnya, dari penafsiran al-Zamakhsyari
nampak bahwa pemberian hukuman bagi Nabi Adam dan Hawa merupakan hal

yang normal, sebab mereka sendiri telah menentukan jalan yang tidak benar

Al-Zamakhsyari, al-Kasyaf ‘an Haqdiq Ghawdmid al-Tanjil Jilid 1, 127-128.
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meskipun sebelumnya Allah Swt telah memberikan peringatan kepada
mereka.'’Hal tersebut dipertegas oleh al-Zamaksyar?, menurutnya bahwa dosa yang
diperbuat oleh Adam dan Hawa merupakan perbuatan dosa besar, hal itu tergambar
ketika pakaiannya dilepas, dikeluarkan dari surga dan diusir dari langit

sebagaimana yang telah diperbuat oleh Iblis.!!

Jika dilihat dari kedua penjelasan tersebut, maka terlihat sekali bahwa al-
Zamakhsyari mengedepankan rasionalitas maupun sebab akibat dalam
penafisirannya. Dalam penafsiran tersebut pula nampak menurut Leni Lestari
bahwa penafsiran al-Zamakhsyari menegaskan bahwa Allah Swt tidak mempunyai
andil atau intervensi pada perbuatan Nabi Adam a.s,'? hal tersebut murni karena
Nabi Adam a.s mengambil pilihan yang salah oleh dirinya sendiri. Begitu juga
dengan Iblis yang menurutnya mempunyai kemampuan atau pengaruh kepada
manusia sehingga mampu mengarahkan manusia untuk berbuat salah ataupun
maksiat kepada Allah Swt meskipun melalui penyebab atau perantara yang lain.
Sebaliknya bebeda dengan al-Zamakhsyari, bahwa al-Qusayiri lebih
mengutamakan kedudukan Allah Swt sebagai Maha Pencipta dan Maha
Mengetahui sehingga dalam penafsirannya tidak lepas dari rencana, ketentuan dan

kehendak Allah Swt itu sendiri (tauhid af’dl). Dalam penafsiran tersebut nampak

"Leni Lestari, Konsep Keadilan dan Indeterminasi Menurut Al-Zamakhsyari (Analisis
Terhadap Kisah Habi Adam dan Hawa Dalam Tafsir Al-Kasyaf), Jurnal Syahadah IAIN Zawiyah,
Vol, 2, No. 2, 2014, 44.

"Al-Zamakhsyari, al-Kasyaf ‘an Haqdiq Ghawdamid al-Tanjil Jilid 1, 130.

?Leni Lestari, Konsep Keadilan dan Indeterminasi Menurut Al-Zamakhsyari (Analisis
Terhadap Kisah Habi Adam dan Hawa Dalam Tafsir Al-Kasyaf), 44. Sebagaimana megutip dari

Abdul Karim ‘Usman, Syarh al-Usul al-Khamsah Li al-Qadi ‘Abdul Jabbar (T.tp” Maktabah
Wahbah, 1996), 345.
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bahwa seluruh kejadian yang dirasakan oleh Nabi Adam a.s merupakan rencana dan
kehendak dari Allah Swt. Hal tersebut tergambar ketika Allah Swt telah lebih dulu
menciptakan penyebab terusirnya Nabi Adam a.s dari surga ketimbang
menciptakan Nabi Adam a.s itu sendiri, padahal Allah Swt sendiri bisa saja tidak
menciptakan penyebab tersebut sebelumnya agar tidak terjadi apa yang telah
terjadi, namun Allah Swt berkehendak lain dan lebih memahami apa yang diri-Nya
inginkan sehingga terjadilah apa yang sudah terjadi dan seluruh peristiwa yang
terjadi tidak akan mungkin terlaksana dan tidak akan lepas dari peran maupun
kehendak dari Allah Swt. Begitu juga terkait peran Iblis dalam peristiwa tersebut,
maka dilihat dari penafsiran al-Qusyairi bahwa Iblis atau setan tidak memiliki
kemampuan apapun untuk mempengaruhi Nabi Adam a.s, sebab menurutnya jika
saja Iblis atau setan memiliki daya untuk memberikan pengaruh kepada Nabi Adam
a.s agar bisa berubah (bermaksiat), maka tentu dirinya sendiri akan berubah
(menerima hidayah) cepat atau lambat, akan tetapi sebaliknya Iblis atau setan tidak
akan berubah, maka untuk dirinya saja tidak mungkin, lalu bagaimana mungkin
dirinya dapat mempengaruhi Nabi Adam a.s. Oleh karena itulah, dapat disimpulkan
bahwa al-Qusyairi memiliki karakteristik yang kuat terhadap pemahamannya

mengenai tauhid af’a/ di dalam menafsirkan ayat di atas.

Jika ditelaah lebih lanjut, meskipun dalam analogi paham Asy’ariyah Nabi
Adam a.s memiliki kuasa untuk memilih dan memutuskan apakah ingin melakukan
atau meninggalkan (buah khuldi), namun tetap saja dalam peristiwa tersebut sudah
mempunyai alur cerita atau sekenario tersendiri yang telah diinginkan oleh Allah

Swt dengan telah menciptakan terlebih dahulu segala sebab sesuatunya, sehingga
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aktor utama dalam alur cerita tersebut secara kemungkinan besar terpengaruh untuk
mengikuti sekenario yang telah Allah Swt ciptakan. Oleh karena itulah, dalam
penafsiran ayat tersebut terkesan seoalah-olah al-Qusyairi ingin mempertegas
bahwa supaya tidak berlebihan dalam menyorot atau menyudutkan aktor utama
(Nabi Adam) sebagai penyebab dalam segala kekacauan atau kerusakan yang
terjadi di muka bumi ini, sehingga mengurangi bahkan menghilangkan keyakinan
seseorang muslim akan kemulian yang Allah Swt telah berikan kepada Nabi Adam
a.s sebagai seorang yang mengemban amanah menjadi Rasul sekaligus pemimpin
di muka bumi ini. Hal ini diperkuat oleh al-Qusyairi ketika menerangkan dalam

tafsirnya bahwa Nabi Adam merupakan sosok yang cerdas atau bijaksana.'?
C. Penafsiran Al-Qusyairi Mengenai Ayat-ayat Waris

Mengenai ayat-ayat waris, terdapat beberapa ayat yang berkaitan dengan
warisan di dalam al-Qur’an. Diantaranya Surah an-Nisa ayat 11, 32-33, 176 dan
lain sebagainya. Pada ayat ini, terdapat juga pemahaman dan penafsiran al-Qusyairi
terkait tauhid af’dlnya. Diantaranya dalam surah an-Nisa ayat 11 sebagaimana

firman-Nya yang berbunyi:
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BLihat Abdul Karim Al-Qusyairf, Lathaif Al-Isyarat Jilid 1, 80.
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Artinya: Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian
warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang ank laki-laki sama dengan
bagian dua orang anak perempuan. Dan jika anak itu semunya perempuan yang
jumlahnya lebih dari dua, maka bagian mereka dua pertiga dari harta yang
ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu seorang saja, maka dia memperoleh
setengah (harta yang ditinggalkan). Dan untuk kedua ibu-bapak, bagian masing-
masing seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika dia ( yang meninggal)
mempunyai anak. Jika dia ( yang meninggal) tidak mempunyai anak dan dia
diwarisi oleh kedua ibu-bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga. Jika
dia (yang meninggal) mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat
seperenam. (pembagian-pembagian tersebut diatas) setelah (dipenuhi) wasiat yang
dibuat atau (dan setelah dibayar) hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-
anakmu, kamu tidak mengetahui siapa diantara mereka yang lebih banyak
manfaatnya bagi kamu. Ini adalah ketetapan Allah. Dan sungguh Allah Maha

mengetahui lagi Maha bijaksana. (Q.S An-Nisa: 11).

Pada ayat diatas al-Qusyairi hanya sedikit menerangkan terkait cara
pembagian warisan. Al-Qusyairi menerangkan bahwa ayat ini mengandung
instruksi Allah Swt untuk membagi harta warisan terhadap orang yang berhak

menerimanya. Berikut penafsiran al-Qusyairi terhadap ayat tersebut :
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Menurut al-Qusyairi, ada dua istilah bagi orang yang berhak mendapatkan
harta warisan, Pertama: al-Furudh (bagian sudah tetap), Kedua: at-7a’sib (sisa
harta). at-7a’sib lebih kuat (banyak) dari al-Furudh, sebab terkadang at-7a’sib
mengambil sebagian besar harta atau seluruh harta, sedangkan al-Fardhu tidak
lebih dari sepertiga harta. Selanjutnya pembagian harta tersebut di awali dari pihak
kategori al-Furudh, karena mereka paling lemah (sedikit) mendapatkan harta.
Sedangkan pihak dari kategori at-7a ’sib menerima pembagian harta terakhir setelah
kategori al-Furudh telah dibagi semuanya. Sebagaimana sabda Rasulullah Saw

yang artinya: Harta yang tersisa setelah dibagi, maka laki-laki lebih utama

“Abdul Karim Al-Qusyairi, Lathaif Al-lsyarat Jilid 1, 317.
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menerima ‘asabah (sisa harta).!> Dari hadits tersebut telah jelas ketentuannya,
sebagaimana pula terdapat pada firman Allah Swt yang artinya: Kemudian kitab itu
Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba kami.

(Q.S Fathir: 32)

Menurut al-Qusyairi, Allah Swt memberikan kitab tersebut dengan
menggunakan lafadz al-Mirés. Kemudian Allah Swt mendahulukan orang dzalim
sebagai penerima pertama, sebab lemah dan hancurnya hati mereka serta waktu

yang mereka lalui tidak menjadikan pembela bagi diri mereka. Lebih lanjut al-

Qusyairi menyoroti firman Tuhan an!\ JD :}u S4l, menurutnya seaindainya

persoalan ini digiyas atau ditimbang, maka perempuan lebih berhak menerima
ukuran atau jumlah harta yang lebih besar dari laki-laki. Sebab menurutnya
perempuan lebih dominan memiliki kelemahan dan keterbatasan dalam gerak
ketimbang laki-laki, akan tetapi inilah hukum maupun ketetapan Allah Swt yang

tidak memiliki kecacatan dan kekurangan sedikitpun.'®

Dari penafsiran tersebut dapat dipahami bahwa al-Qusyairi tidak begitu
fokus pada ayat pembagian waris yang begitu panjang, namun dirinya lebih
menekankan pada persoalan kedudukan perempuan dalam harta warisan di akhir
penafsiran ayat tersebut. Dilihat dari pemahaman tersebut pula, terihat seolah-olah

al-Qusyairt memberikan gambaran kepada para perempuan dengan segala

Dalam riwayat lain $3 145 J3Y 545 o WS (@il Jasidl 11451, Lihat Muslim, Shahi
Muslim Jilid 3 (Beirut: Dar lhya" al-Turs al-*Arabiy. tth), 1233.
*Abdul Karim Al-Qusyairi, Lathaif Al-lsyarat Jilid 1, 317.
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keterbatasan yang mereka miliki agar senantiasa pasrah dan tunduk pada hukum
dan ketentuan Allah Swt terutama pada persoalan harta warisan. Sebab tunduk dan
pasrah kepada Allah adalah keharusan yang mesti dilaksanakan oleh setiap hamba-
Nya agar menjadikan setiap manusia memiliki ketakwaan, keimanan dan akhlak

yang mulia.

Berlainan dengan Ibn Katsir yang secara jelas dan luas menerangkan ayat
tersebut berkaitan dengan harta warisan dan ukuran dalam pembagian harta. Berikut

penafsiran yang dikemukakan Ibn Katsir:
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Menurutnya ayat tersebut menjelasakan bagaimana Allah  Swt
memerintahkan agar berlaku adil dalam melakukan pembagian harta warisan
kepada anak-anak yang ditinggalkan. Sebab orang-orang jahiliyah terdahulu
menempatkan seluruh harta pusaka hanya untuk laki-laki sebagai ahli waris.
Sedangkan perempuan tidak menerima sedikitpun dari harta tersebut. Maka Allah
Swt menginstruksikan agar berlangsung adil diantara sesema mereka (laki-laki dan
Perempuan) pada pembagian harta warisan. Akan tetapi Allah Swt tetap
membedakan ukuran harta dari kedua jenis pewaris tersebut, diri-Nya menjadikan
anak laki-laki menerima seukuran dua anak perempuan. Hal tersebut di karenakan
tanggung jawab yang dimilkinya seperti memberi nafkah, beban biaya, modal
berdagang mapun berkerja serta memikul segala hal berat. Oleh karena itulah
sangat sesuai kiranya anak laki-laki menerima dua bagian anak perempuan dari

harta tersebut. Lebih lanjut Ibn Katsir megutip pendapat sosok ulama cerdik yang

menyimpulkan dari firman-Nya (=59 L> e S SV 3l Seon),

menurutnya Allah Swt sangat menyayangi makhluk-Nya melebihi kasih sayang

Abu Al-Fida® Isma’il, Tafsir Al-Qur’an Al-‘Adzim Jilid 2 (Madinah: Dar Thibah, 1999),
225-226.
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sosok ibu terhadap anaknya, sebab Allah Swt sudah memberikan wasiat terhadap
para orang tua kepada anak-anak mereka, oleh karena itulah Allah Swt sangat
sayang terhadap mereka dari pada para orang tua mereka sendiri. Sebagaimana
dalam hadits shahih disebutkan, bahwa ada sosok perempuan di kalangan tawanan
diasingkan dari bayinya, kemudian seorang ibu tersebut melacak bayinya dimana-
mana. Saat dirinya menemukan bayinya, lalu dia seketika mengambil dan
meletakan di dada sambil menyusuinya. Maka Rasulullah Saw bersabda yang
artinya: Bagaimana menurut kalian, tegakah wanita ini mencampakkan bayinya ke
dalam api, sedangkan dia mampu melakukanya. Mereka menjawab. “tidak wahai
Rasulullah.” Lalu Rasulullah bersabda: Maka demi Allah, sesungguhnya Allah

lebih sayang kepada hamba-hamba-Nya dari pada seorang ibu ini kepada anaknya.

Kemudian untuk mendukung pemikirannya, Ibn Katsir juga mengutip
riwayat Imam Bukhari di dalam shahthnya yang artinya: telah menceritakan kepada
kami Muhammad Ibnu Yusuf, dari Warqa, dari lbnu Abu Najih, dari ‘Ata’, dari
Ibnu Abbés berkata: pada mulanya harta pusaka bagi anak (si mayat) dan bagi
kedua orang tuanya hanya wasiat, lalu Allah Swt menurunkan sebagian ari
ketentuan tersebut sesuai yang diri-Nya inginkan. Dia menjadikan bagian anak
laki-laki sama dengan dua anak perempuan dan menjadikan masing-masing untuk
kedua orang tunya seperenam dan sepertiga dan bagi istri seperdelapan dan

seperempat dan bagi suami setengah dan seperempat.

Berdasarkan penafsiran tersebut terlihat sekali bahwa Ibn Katsir sangat
menekankan pada persoalan-persoalan warisan dan pembagiannya di dalam

penafsiran ayat tersebut. Bahkan dirinya memiliki sikap dan pendapat yang
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didukung dengan dalil berupa riwayat dan pendapat ulama untuk menjawab
mengapa Allah Swt memberikan laki-laki lebih besar dari perempuan terkait harta
warisan. Lebih lanjut dirinya juga memberikan penjelasan terkait asal mula
bagaimana sikap orang-orang terdahulu sebelum Rasulullah diutus dalam
menanggapi warisan, yakni dengan tidak memberikan harta warisan sedikitpun
kepada perempuan. Oleh karena itulah menurut Ibn katsir Allah Swt sangat kasih
kepada makhluk-makhluk-Nya melewati kasih sayang sosok ibu terhadap anaknya.
Hal tersebut terbukti ketika Allah Swt telah meninggikan kedudukan para
perempuan melalui memberikan hak waris kepada mereka yang sebelumnya tidak

mereka dapatkan di masa jahiliyah.

Jika diperhatikan dari dua penafsiran tersebut, maka nampak perbedaan
yang cukup signifikan, terutama pada persoalan pembagian harta untuk laki-laki
dan perempuan. Bagi Ibn Katsir, pembagian untuk laki-laki mendapatkan dua
bagian dan perempuan satu merupakan hal yang sudah sangat sesuai. Hal tersebut
karena tanggung jawab yang di miliki oleh laki-laki lebih besar ketimbang
perempuan. Namun hal berbeda yang diutarakan oleh al-Qusyairi, meskipun tidak
diutarakan secara langsung dan gamblang, akan tetapi dirinya terlihat jelas dengan
metode giyas, seolah-olah memberikan penjelasan berbeda sebagaimana penjelasan
ulama pada umumnya, yakni dengan mengatakan bahwa perempuan lebih berhak
dengan jumlah harta yang lebih besar dari laki-laki, sebab perempuan lebih
dominan memiliki kelemahan dan keterbatasan. Meskipun demikian, al-Qusyairi
juga tetap memberikan peringatan di akhir penafsiran ayat tersebut terutama kepada

perempuan agar patuh dan pasrah kepada hukum dan ketentuan Allah Swt yang
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tidak memiliki cacat dan kekurangan sedikitpun. Oleh karena itulah, terlihat sekali
pada ayat ini al-Qusyairi menyisipkan dan memasukkan pemikiran tasawuf berupa
sikap pasrah dan patuh seorang hamba yang merupakan bagian penting dalam nilai-

nilai tauhid af’dl.

Jika berkaca dari latar belakang kehidupan al-Qusyairi, maka penafsiran
demikian tidak begitu asing. Sebab, awal dalam kehidupan al-Qusyairi sendiri
sebelum terjun dalam dunia tasawuf di Naisabdr, dirinya berniat untuk mempelajari
ilmu hitungan dalam perpajakan dengan harapan jika berhasil masuk dalam
lingkaran kekuasaan, al-Qusyairi bisa mempengaruhi angka pajak tersebut agar
tidak mempersulit kondisi rakyat, dimana pada saat itu nominal pajak yang
ditentukan oleh pengusa terlampau tinggi sehingga membuat al-Qusyairi sendiri
perihatin.'® Oleh karena itulah, tidak mengherankan dalam penafsirannya, terdapat
semacam upaya meninggikan kedudukan perempuan dalam persoalan waris secara
tidak langsung, karena bagi al-Qusyairi perempuan lebih berhak dalam harta
warisan dengan jumlah yang lebih banyak ketimbang laki-laki, disebabkan laki-laki
lebih mudah untuk melakukan pekerjaan maupun berusaha meskipun dalam kondisi

yang sulit.
D. Penafsiran Al-Qusyairi Mengenai Ayat-ayat Talak

Terkait ayat-ayat talak, disini al-Qusyairi juga memberikan pemahaman

yang berbeda dari biasanya terutama seperti pemahaman ahli fikih dan sejenisnya.

8Maksudin dan Cecep Jaenudin, Integrasi Tasawuf Al-Qusyairf Dalam Nahwu Al-Qulub,

73-74. Lihat Juga Khoirul Anwar, Konsep Dakwah Masyarakat Multikultural Dengan Meneladani
Ajaran Al-Qusyairi Dalam Tasawuf Akhlagi, 53.
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Al-Qusyairi didalam ayat tersebut menyisipkan pemahannya terkait tauhid af’al.
Salah satunya pada surah at-Talak ayat empat, meskipun banyak lagi ayat-ayat talak
di dalam al-Qur’an, namun al-Qusyairi lebih dominan menyisipkan pemikirannya
tersebut di dalam surah at-Talak ayat empat. Sebagaimana firman-Nya yang

berbunyi:
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Artinya: Perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di antara istri-
istrimu jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya), maka iddahnya adalah tiga
bulan; dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak haid. Sedangkan
perempuan-perempuan yang hamil, waktu ‘iddah mereka itu sampai mereka
melahirkan kandungannya. Dan barang siapa bertakwa kepada Allah, niscaya Dia

menjadikan kemudahan baginya dalam urusannya. (Q.S at-Thalag: 4)

Pada ayat ini, al-Qusyairi lebih menonjolkan penafsiran yang bernuansa
tasawuf, bahkan tidak ada menyinggung sedikitpun pada aspek fikih meskipun ayat
tersebut berhubungat erat dengan persoalan fikih. Berikut penafsiran yang

diutarakan oleh al-Qusyairi :
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Menurut al-Qusyairi, tawakkal merupakan kesaksian jiwa di luar dari upaya
yang berlaku berupa segala hukum ketentuan maupun takdir yang dalam rencana
Allah tidak melibatkan manusia dalam prosesnya. Tidak pula Allah menunjukkan
kepada manusia berupa hukum-Nya sendiri. Jalan seorang hamba adalah
mengosongkan, melapangkan dan rida tanpa mempertanyakan maupun mengoreksi
persoalan apapun yang menimpa dirinya. Di dalam hadits nabi disebutkan yang
artinya: Ya Allah, aku berlindung kepada-mu dari ilmu yang tidak bermanfaat.”’

Hadits riwayat an-Nasai .

Berdasarkan hadits di atas, sepatutnya manusia berlindung dari hal tersebut

terutama dalam hal ilmu yang tidak berguna maupun tidak bermanfaat, sebab hal

YAbdul Karim Al-Qusyairf, Lathaif Al-Isyarat Jilid 3, 600-601.
PLihat Abdurranman Ahmad An-Nasai”, As-Sunan As-Shugra Linnasai™ Jilid 8 (Halab:
Maktab Al-Matbu’at Al-Islamiyah, 1986), 284.
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tersebut dapat menyebabkan manusia sibuk atau membuatnya menghadapi sebuah
urusan yang disertai kecurigaan dan keraguan dari rencana maupun rancangan yang
terjadi di dalamnya. Selanjutnya, sepantasnya manusia memohon dengan berserah
sepenuhnya, karena ilmu yang tidak bermanfaat akan mempengaruhi manusia agar
selalu menuntut dan berangan-angan supaya bisa mengetahui kapan perkara
maupun urusan ini menjadi baik bagi dirinya? Dan apa penyebabnya? Dan dari
mana saja? Dan oleh siapa?. Seluruhnya bercampur dan tidak aman sedikitpun
karena keangkuhan-keangkuhan yang ada. Oleh sebab itu, seharusnya seseorang
hamba harus tenang dan rida dalam setiap setiap keadaan apapun yang
menimpanya, hingga tiba saatnya Allah Swt memberikan pengetahuan mengenai
hakikat atau kebenaran dari keadaan tersebut. Kadang-kadang seorang hamba
menunggu dan menanti-nati agar bisa melihat kebenaran dari seluruh peristiwa
tersebut di dalam mimpinya atau berharap mendapatkan penjelasan dari seorang
yang ahli dari persoalan tersebut, maka hal ini termasuk tidak memiliki adab dan
Allah Swt tidak rida dengan yang demikian. Oleh karena itulah seorang hamba

wajib tenang dan diam dalam hal ini.

Dari pemahaman al-QusyairT di atas dapat disimpulkan bahwa dirinya tidak
memuat atau memasukkan penafsiran yang bernuansa fikih, bahkan tidak
menyinggung sedikitpun terkait hal tersebut meskipun ayat ini sangat erat dan
nampak berhubungan dengan persoalan hukum fikih. Di sini al-Qusyairi lebih
menekankan bagaimana sikap seorang hamba dalam menerima maupun
menghadapi setiap persitiwa yang menimpa diri seseorang. Dalam ayat ini al-

Qusyairi lebih fokus pada persoalan tasawuf seperti tawakal, pasrah dan rida
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terhadap ketentuan ataupun takdir Allah Swt. lebih lanjut al-Qusyairi juga seakan-
akan memberikan peringatan terutama bagi orang-orang yang berilmu agar tidak
mempersoalkan segala ketentuan ataupun takdirnya, sebab seseorang yang
memiliki ilmu seringkali mempertanyakan ketentuan-ketentuan ataupun peristiwa
yang menimpa dirinya. Hal tersebut terjadi secara disadari ataupun tidak karena
keangkuhan manusia yang disebabkan memiliki ilmu, sehingga baginya seolah-
olah layak mempertanyakan setiap keputusan dan takdir Allah Swt kepada manusia.
Padahal hal yang demikian justru membuat manusia jauh dari sifat-sifat tawakal,
pasrah dan rida, bahkan jauh dari kehidupan yang membuat tenang dan tentram bagi
manusia itu sendiri. Kemudian terlihat sekali di akhir penafsiran ayat tersebut al-
Qusyairi menekankan bahwa sesungguhanya manusia akan melihat kebenaran dari
keadaan tersebut, meskipun tanpa memikirkan, merenungkan maupun menunggu-
nuggunya. Oleh karena itulah menurut al-Qusyairi, wajib bagi seorang muslim
untuk bersifat tenang atas keadaan apapun yang menimpa dirinya, sebab Allah Swt

rida dengan sikap seorang muslim yang demikian tersebut.

Berbeda dengan Wahbah al-Zuhaili yang lebih fokus pada persoalan fikih
dalam menafsirkan ayat tersebut secara panjang dan lebar. Berikut penjelasan yang

diterangkan melalui tafsirnya:
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Menurutnya ayat tersebut menjelaskan bahwa sesungguhnya para
perempuan yang telah menopause, yakni perempuan-perempuan yang telah tidak
lagi merasakan haid karena unsur usia lanjut yang menyentuh lima puluh lima atau
enam puluh tahun ialah tiga bulan sebagai gantian dari tiga qurd™ bagi perempuan
yang masih haid seperti dijelaskan dalam ayat 228 surah al-Bagarah, hal tersebut

apabila kalian masih bimbang dan belum mengenali bagaimana ‘iddah mereka.

Z'Wahbah al-Zuhaili, At-Tafsir Al-Munir Fi al-Agidah Wa As-Syariah Wa Al-Manhaj Jilid
28 (Damaskus: Dar Al-Fikr Al-Mu’asir), 280-281.
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Begitu juga dengan para perempuan yang masih kecil namun belum menyentuh
usia haid, maka ‘iddah para perempuan tesebut tiga bulan sebagaimana ‘iddah para
perempuan yang telah menopause. Adapun ‘iddah para perempuan yang hamil
adalah hingga dirinya melahirkan kandungannya. Dengan Kkata lain, ‘iddah orang-
orang tersebut berakhir ketika terlaksananya kelahiran kandungan, meskipun
kelahiran tersebut terlaksana sesaat sesudah talak atau sesudah wafatnya suami
menurut pendangan jumhur ulama. Hal tersebut berdasarkan sebuah hadits
diriwayatkan oleh imam Ahmad yang artinya: Dari al-Miswar bin Makhraman,
sesungguhnya Subai’ah binti al-Harits al-Aslamiyyah ditinggal mati suaminya
(Sa’d bin Khaulah), sementara wakti itu ia sedang hamil, kemudian hanya
berselang beberapa malam dari kematian suaminya, ia pun melahirkan
kandugnannya. Ketika dirinya sudah sembuh dari nifasnya, maka ada laki-laki
yang meminang dirinya. Lalu ia pun meminta izin kepada Rasulullah Saw untuk

menikah, lalu ia pun menikah.??

Lebih lanjut Wahbah al-Zuhaili menjelaskan di akhir penafsiran ayat
empat tersebut bahwa barang siapa yang takut kepada Allah Swt dan takut kepada
hukum-Nya sehingga dirinya pun mematuhi apa yang diinstruksikan oleh Allah Swt
dan meninggalkan apa yang dilarang-Nya, maka Allah swt akan melicinkan dan

mempercepat semua perseoalannya di dunia dan akhirat.

2L ihat Abd Daud Sulaiman, Sunan Abf Daud Jilid 3 (Beirut: Dar ar-Risalah al-Alamiyah,

2009), 614. Lihat Juga Abli Muhammad Abdullah Ad-Darimi, Sunan Ad-Darimi Jilid 3 (Saudi
Arabiyah: Dar Al-Mughnf, 2000), 1465.
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Dari sini dapat disederhanakan bahwa Wahbah al-Zuhaili sangat fokus pada
persoalan yang bernuansa hukum fikih, yakni terkait permasalahn masa ‘iddah bagi
perempuan-perempuan yang terkena talak, baik itu perempuan yang sudah tua
(menopause) ataupun bagi yang belum sampai pada usia ‘iddah. Begitu pula dengan
perempuan yang masih mengandung, maka ‘%ddahnya sampai dirinya melahirkan.
Sebagaimanna disebutkan dalam hadits bahwa Subai’ah menikah tidak lama setelah
dirinya melahirkan meskipun suaminya meninggal hanya berselang beberapa

malam sebelum dirinya melahirkan.

Jika diamati dari dua keterangan diatas, dapat dimengerti bahwa Wahbah al-
Zuhaili sangat menekankan pada aspek hukum dalam menafisrkan ayat tersebut.
Seolah dirinya terlihat memberikan penjelasan terkait batasan-batasan perempun
yang ingin menikah kembali, baik itu setelah ditalak oleh suami atau sebab karena
ditinggal mati. Berbeda dengan al-Qusyairi yang lebih memilih untuk menjelaskan
aspek tasawuf di dalamnya tanpa menjelaskan aspek hukum fikih sedikitpun.
Seakan-akan nampak dirinya memberikan dukungan kepada perempuan terutama
bagi mereka yang ditalak oleh suaminya atau yang ditinggal wafat dengan bersifat
tawakal, pasrah dan rida terhadap ketentuan-Nya tanpa mengharapkan sesuatu
apapun. Terlebih ketika perempuan-perempuan tersebut di talak atau ditinggal mati
oleh suaminya, mereka harus menunggu selama tiga bulan ataupun tiga quru” agar
bisa menikah kembali dan selama itu pula mereka harus bertahan hidup tanpa sosok
suami yang menafkahi mereka. Oleh karena hal inilah, menjadi indikasi yang kuat
mengapa al-Qusyairi memasukkan aspek tasawuf berupa nilai-nilai tauhid af’dl

dalam menafsirkan ayat tersebut dengan harapan agar terutama perempuan bisa
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tunduk, patuh dan rida atas ketentuan ataupun takdir yang telah Allah Swt

kehendaki kepada mereka.

Penafsiran pada ayat talak di atas, tidak lepas dari kehidupan sosial dan
politik yang dialami oleh al-Qusyairi. Sebab, al-Qusyair? hidup di tengah-tengah
situasi yang sangat bergejolak, dimana terjadi perebutan kekuasaan, bahkan
pergantian kekuasaan tersebut terjadi hingga empat kali.?* Tidak hanya itu, selain
persoalan politik, terdapat juga ketimpangan sosial yang cukup kentara, bahkan
pemegang kekuasaan cenderung antipati terhadap kehidupan dan kesejahteraan
rakyat.>* Dari sinilah al-Qusyair? bergerak dari yang sebelum ingin belajar ilmu
pajak agar bisa mencarikan solusi untuk rakyat, hingga akhirnya berubah lebih
memilih jalan tasawuf untuk menemukan jawaban atas kesulitan yang dialami oleh

rakyat tanpa melupakan visi dan misinya.?
E. Penafsiran Al-Qusyairi Mengenai Ayat Fa "ainama Tuwall(

Terdapat sejumlah ayat yang berkaitan erat dengan dzat Allah di dalam Al-
Qur’an, diantaranya seperti surah al-Bagarah ayat 115, al-Qashash ayat 88 dan lain
sebagainya. Berikut ini akan diuraikan bagaimana penafsiran al-Qusyairi mengenai

surah al-Bagarah ayat 115 sebagaimana firman-Nya yang berbunyi:

(V1) 2 gty Al Byl 235 28 108wl & iddis 5,540 g

ZLihat Irwan Muhibudin, Tafsir Ayat- Ayat Sufistik, 34-36.

#Lihat Khoirul Anwar, Konsep Dakwah Masyarakat Multikultural Dengan Meneladani
Ajaran Al-Qusyairi Dalam Tasawuf Akhlagi, 53.

% Lihat Maksudin dan Cecep Jaenudin, Integrasi Tasawuf Al-Qusyairi Dalam Nahwu Al-
Qulub, 75-76.
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Artinya: Dan milik Allah timur dan barat. Kemanapun kamu menghadap di sanalah

wajah Allah. Sungguh, Allah Maha luas, Maha Mengetahui.

Di sini al-Qusyairi memberikan penafsiran sebagai berikut:
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Menurut al-Qusyairi, masyriq dan maghrib mengarah kepada isyarat hati.

Hati memiliki syawarigq dan thawariq. Thawarig merupakan obsesi jiwa yang

26 Abdul Karim Al- Qusyairiy, Lataif Al- Isyarat Jilid 1 (Mesir: Al-Hai*ah Al-Misriyah Al-
‘Ammabh, tth), 116.
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berjalan pada keinginan dan syahwat yang gelap. Syawariq ialah bintang ilmu

pengetahuan, bulan kehadiran, dan matahari pengetahuan.

Selama matahari terbit, maka hati jelas dan terlihat. Jika kebenaran
diambil dan disita, maka pengaruh syawariq akan lenyap seperti bintang yang
tertutup ketika matahari terbit. Demikian pula ketika Allah Swt nampak, maka
mengalahkan semuanya, sehingga tidak ada kesaksian yang menarik, tidak ada
keabadian akal dan pemahaman, tidak ada otoritas akal dan ilmu, dan tidak ada

pancaran pengetahuan.

Bagi al-Qusyairi, Jika perasaan atau emosional merupakan sifat yang
layak bagi kerberlangsungan manusia dan apabila sifat tersebut hilang, maka
bagaimana sifat tersebut tetap ada untuk mereka! Maka Allah Swt berfirman: “Ke
manapun kalian menghadap, di sanalah Wajah Tuhan.” Selama masih ada sisa
perasaan dan kebijaksanaan walaupun sepotong, maka disitulah arah kiblat yang
dimaksud. Jika tidak diketahui, maka hanya perlu dicari. Jika dalil di setiap arah
diragukan, dan tidak ada pengetahuan tentang kiblat, maka sama kebolehan shalat

bagi masing-masing dari mereka meskipun tidak ada niat yang paling kuat.

Meskipun ayat di atas berhubungan sekali tauhid dzat dalam lingkup
kalam, namun dalam penafsirannya, al-Qusyairi lebih cenderung pada aspek
spiritual yang berkaitan dengan hati manusia, dimana penafsirannya sangat erat
dengan tasawuf yang bercorak ‘amali. Berbeda dengan yang dikemukakan oleh

salah satu tokoh sufi Tsana’ullah, dimana dirinya berupaya lebih menekankan aspek
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tauhid dzat dalam menafsirkan ayat tersebut. Sebagaimana dalam tafsirnya sebagai

berikut:
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Menurut Tsana’ullah, bumi yang dimiliki oleh Allah Swt dari timur
hingga barat baik itu kerajaan, makhluk dan segala ciptaan-Nya merupakan bentuk
penampakan wujud Allah Swt dan cakupan atau lingkup cahaya-Nya, yakni cahaya
langit dan bumi serta apapun yang lain, maka Allah Swt tidak dikhususkan pada

tempat apapun.

Di sini Tsana’ullah sangat menekankan aspek tauhid dzat dalam ayat di atas
yang berbeda sebagaimana dikemukakan oleh al-Qusyairi yang lebih banyak
berorientasi pada aspek Hati manusia. Serupa dengan Tsana’ullah, begitu pula yang

dikemukakan oleh Ibn ‘Ajibah sebagai berikut:
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“Lihat Muhammad Tsana’ullah, Al-Tafsir Al-Muzhhari Jilid 1 (Pakistan: Maktabah Al-
Rasyidah, 1412 H), 116

Ibn *Ajibah, Al-Bahr Al-Madid Fi Tafsir Al-Qur an Al-Majid Jilid 1 (Al-Qahirah, tp, 1419
H), 156.
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Menuru Ibn ‘Ajibah seluruh tempat, arah dan setiap apa yang nampak di
semesta ini terjadi dengan ndr atau cahaya sifat Allah, dan hilang dengan keesaan
dzat-Nya. Tidak ada sedikitpun yang bersama Allah, oleh karena itu di manapun
kalian menghadap, maka di sanalah wajah Allah, kebenaran jejak-jejak-Nya dengan
menghancurkan cahaya-cahaya dan menghapus seluruh cahaya dengan satu
rahasia-Nya, dan sendiri dalam wujud keberadaan yang maha kuasa.

Dari sini dapat disimpulkan bahwa al-Qusyairi memang cenderung lebih
dominan pada nuansa tauhid af’d/. Hal ini dibuktikan ketika para sufi seperti
Tsana’ullah dan Ibn ‘Ajibah menafsirkan ayat yang berhubungan dzat Allah surah
al-Bagarah ayat 115, mereka memuat penafsiran yang bernuansa tauhid dzat, tetapi
berbeda dengan al-Qusyairi yang tidak masuk pada persoalan tersebut dan lebih

fokus pada persoalan hati manusia dalam menafsirkan ayat tersebut.



